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Kata kunci: Abstract
Kesulitan Membaca Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis upaya guru dalam menerapkan strategi
Pemahaman, Strategi directed reading thinking activity (DRTA) karena ada siswa yang masibh kesulitan

DRTA, Upaya Gurn membaca pemabaman. Fokus yang dikaji dalam penelitian ini adalah (1) Bentuk
kesulitan membaca pemabaman yang dialami oleh siswa kelas 1V (2) Upaya guru
dalam menerapkan strategi directed reading thinking activity (DRTA) untuk mengatasi

Corresponding — anthors ~ Resulitan membaca pemabaman pada siswa kelas IV, Penelitian ini menggunakan

email: pendekatan  kualitatif dengan jenis deskriptif.  Penelitian ini dilakukan di MI

alawynabbani@gmail.com  Mamba'nl Khair NW Bertais Kecamatan Sandubaya Kota Mataram. Teknik
pengumpnlan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Proses analisis data yang digunakan peneliti adalab reduksi data, penyajian data dan
kesimpulan.  Pemeriksaan  keabsaban  data  dalam  penelitian ini - menggunakan
perpanjang pengamatan, triangulasi dan meningkatkan ketekunan. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa: (1) Bentuk-bentuk kesulitan membaca pemabaman pada siswa
kelas IV adalab siswa kesulitan dalam menyampaikan pemikirannya, memahami isi
cerita, dan siswa kesulitan dalam menemukan ide pokok dari setiap paragraf cerita. (2)
Upaya guru dalam menerapkan strategi directed reading thinking activity (DRT.A)
untuk mengatasi kesulitan membaca pemabaman pada siswa kelas IV adalah dengan
menyediakan gambar-gambar, memberikan contoh cara memabami bacaan dan melatih
peserta didik untuk menemukan ide pokok setiap paragraf dari materi yang dipelajari.

PENDAHULUAN

Membaca adalah salah satu dari empat kemampuan bahasa pokok,
dan merupakan bagian atau komponen dari komunikasi tulis. Menurut
Nugraha dan Husnul dalam Arozantulo Bawamenewi mengatakan bahwa,
membaca adalah suatu proses yang dilakukan oleh seseorang yang
memperoleh pesan atau pengetahuan yang ditulis melalui kata-kata dalam
bentuk tulisan. Membaca adalah suatu proses aktif yang bertujuan dan
memerlukan strategi. Membaca secara umum dapat diartikan sebagai proses
yang dilakukan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang disampaikan
penulis melalui media bahasa tulis. Membaca merupakan suatu sarana bagi
peserta didik untuk mempelajari suatu hal yang belum diketahuinya, dapat
memperluas pengetahuan, dapat mengenali dirinya bahkan dapat mengenali
budaya diri sendiri dan orang lain dari membaca. Tujuan dari membaca
sangatlah banyak. Adapun diantaranya ialah untuk meningkatkan konsentrasi
dan fokus, meningkatkan kosa kata, meningkatkan kreativitas dan untuk
memperoleh informasi tentang dunia yang ditempati.
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Membaca pemahaman merupakan bagian dari jenis membaca dalam
hati. Membaca pemahaman adalah aktivitas dalam upaya untuk memahami
teks bacaan secara lebih mendalam. Tujuannya agar siswa mampu memahami,
menafsirkan serta menghayati isi bacaan. Membaca pemahaman sangat
penting bagi peserta didik karena dari membaca pemahaman peserta didik
bisa memperoleh pemahaman penuh terhadap argumen-argumen yang logis,
peserta didik dapat menentukan ide pokok dalam bacaan, dan peserta didik
dapat mengemukakan kembali isi bacaan dengan kata-kata sendiri.

Membaca pemahaman merupakan sebuah proses untuk sebuah pesan
yang disampaikan oleh penulis terhadap pembaca yang dilatarbelakangi dari
informasi yang sudah ada di dalam ingatan membaca, membaca pemahaman
memperlihatkan skema atau pengetahuan yang sudah diingatannya, fungsi
dari proses pemahaman informasi yang baru dan membiarkannya untuk
masuk dan menjadi bagian dari pengetahuannya. Menurut Suyoto, “membaca
pemahaman merupakan kemampuan untuk mengerti ide pokok, detail
penting, dan seluruh pengertian”. Sedangkan menurut Dalman “membaca
pemahaman merupakan aktivitas membaca yang bersifat kognitif dengan
tujuan untuk memahami isi/pesan yang telah dibacanya”. Membaca
pemahaman merupakan sub pokok bahasa dari membaca lanjut. Tujuannya
agar siswa mampu memahami, menafsirkan, serta menghayati isi bacaan.

Pengertian kesulitan membaca dikenal juga dengan disleksia. Disleksia
merupakan kesulitan berbahasa spesipik yang ditandai dengan kesulitan dalam
mengembangkan keterampilan kata, mengenal kata, kelancaran kata, biasanya
dikaitkan dengan ketidakmampuan dalam memproses fenologi dan
kemampuan memberi nama dengan cepat. Jadi, kesulitan membaca
pemahaman adalah ketidakmampuan peserta didik dalam memahami makna
atau isi dalam bacaan. Oleh karena itu, guru sangat berperan penting dalam
dunia pendidikan.

Menurut UU No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen Bab I
Pasal 1, pengertian guru adalah tenaga pendidik profesional yang memiliki
tugas utama untuk mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,
menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada jalur pendidikan formal, pada
jenjang pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Seorang guru adalah
unsur yang sangat penting yang menentukan berhasil tidaknya pendidikan, hal
ini dikarenakan guru merupakan salah satu komponen dari sistem pendidikan
yang bersentuhan dan berinteraksi secara langsung dengan peserta didik. Jika
guru berkualitas baik, maka peserta didik pun akan baik. Jikalau tindakan para
guru dari hari kehari semakin membaik maka akan menjadi lebih baik pula
keadaan dunia pendidikan. Sebaliknya kalau tindakan dari hari kehari semakin
memburuk, maka semakin parahlah dunia pendidikan. Peran guru adalah
segala bentuk ikutsertaan guru dalam mengajar dan mendidik peseta didik
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Guru memiliki beberapa peranan dalam
melakukan proses pembelajaran dengan peserta didik, diantaranya: (1) Guru
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sebagai pendidik dan pengajar; (2) Guru sebagai mediator atau sumber belajar
dan fasilitator; (3) Guru sebagai model dan teladan; dan (4) Guru sebagai

motivatot.

“Strategi pembelajaran merupakan suatu kegiatan pembelajaran yang
wajib dilakukan pendidik dan peserta didik agar tujuan dari pembelajaran
dapat dicapai secara efektif dan efesien”. Oleh karena itu, guru harus
menyiapkan strategi pembelajaran yang efektif agar tercapainya tujuan
pembelajaran yang diinginkan oleh guru karena cara mengajar guru juga
sangat berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. Peran seorang
pendidik dalam keberhasilan suatu proses pembelajaran sangatlah besar.
Seorang pendidik sebaiknya menggunakan metode, model, strategi yang
menunjang kegiatan belajar mengajar, yaitu dengan menggunakan strategi
yang lebih menarik dan bervariasi yang diterapkan oleh pendidik di kelas
sehingga diharapkan peserta didik akan menjadi aktif. Salah satunya yaitu
dengan menggunakan strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA).

Strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) merupakan strategi
membaca dan berpikir secara langsung, sehingga siswa dapat fokus terhadap
teks, serta memprediksi isi dari cerita dengan membuktikannya saat membaca.
Penggunaan strategi ini untuk melatih peserta didik berkonsentrasi dan
berpikir guna memahami isi bacaan secara serius. Kehidupan pada abad
sekarang dan yang akan datang semakin tidak dapat dipisahkan dari kegiatan
membaca karena membaca merupakan bagian dari proses pendidikan
pengembangan potensi diri sehingga memiliki kemampuan berpikir rasional
dan prestasi akademik. Directed Reading Thinking Activity (DRTA) merupakan
suatu rancangan kegiatan membaca untuk memprediksi apa yang dipikirkan
pembaca melalui aktivitas berpikir dengan mengkonstruk pengalaman yang
dimiliki dikaitkan dengan ide pengarang sehingga didapatkan pemahaman
mengenai isi suatu cerita. Strategi DRTA melibatkan siswa untuk aktif dalam
membuat prediksi. Guru dapat membangun pengetahuan mereka sebelumnya
dengan menyatakan yang berkaitan dengan teks becaan.DRTA memberikan
kesempatan kepada guru untuk membimbing siswa untuk berfikir seperti
menjadi pembaca yang baik dengan melakukan antisipasi, memprediksi dan
kemudian mengkonfirmasi dan memodifikasi ide-ide mereka dengan cerita.

Dari hasil observasi di kelas IV MI Mamba’ul Khair NW Bertais yaitu
peneliti menemukan bahwa guru ternyata menerapkan strategi Directed Reading
Thinking Activity (DRTA) dan peneliti juga menemukan bentuk kesulitan
membaca pemahaman yang dialami oleh peserta didik. Dari 29 peserta didik
ada 5 peserta didik yang belum bisa membaca pemahaman di kelas IV.
Adapun bentuk kesulitan yang dialami dalam membaca pemahaman yaitu
siswa kesulitan dalam menyampaikan pemikirannya, kesulitan dalam
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memahami isi cerita, dan siswa kesulitan dalam menemukan ide pokok di
setiap paragraf cerita.

Kondisi di atas seringkali diakibatkan karena penggunaan strategi
pembelajaran yang kurang efektif sehingga siswa mengalami kesulitan dalam
membaca pemahaman. Jadi, upaya guru di MI Mamba’ul Khair NW Bertais
yakni dengan menerapkan strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA)
adalah salah satu cara atau usaha guru dalam mengatasi kesulitan membaca
pemahaman yang terjadi pada siswa kelas IV di MI Mamba’ul Khair NW
Bertats.

Berdasarkan latarbelakang yang telah dipaparkan di atas, terdapat
rumusan masalah, yaitu: (1) Bagaimanakah bentuk kesulitan membaca
pemahaman siswa di Kelas IV? (2) Bagaimana upaya guru dalam menerapkan
strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) untuk mengatasi kesulitan
membaca pemahaman di Kelas IV?

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bentuk kesulitan
membaca pemahaman siswa di Kelas IV dan untuk mendeskripsikan upaya
guru dalam menerapkan strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA)
untuk mengatasi kesulitan membaca pemahaman di Kelas IV. Kemudian
manfaat penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu: manfaat teoritis dan praktis.
Manfaat teoritis penelitian ini yaitu sebagai penambah wawasan, pengetahuan
dan pemikiran bagi peneliti terutama yang berkaitan dengan strategi Directed
Reading  Thinking Activity (DRTA) untuk mengatasi kesulitan membaca
pemahaman di kelas IV. Peneliti juga berharap semoga hasil penelitian ini
bisa menjadi motivasi bagi peneliti dan bagi orang lain kedepannya. Dan
manfaat praktis penelitian ini ada tiga, yaitu (1) manfaat bagi sekolah: Dalam
penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai alat evaluasi untuk sekolah
dalam mengatasi kesulitan membaca pemahaman. (2) manfaat bagi guru:
Dalam penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan dalam melengkapi
kekurangan pada proses pembelajaran terutama strategi guru dalam mengatasi
kesulitan membaca pemahaman agar lebih baik lagi dan sebagai bahan
masukan bagi guru untuk lebih kreatif dan berusaha dalam mengatasi
kesulitan membaca pemahaman dengan menggunakan strategi Directed Reading
Thinking Activity (DRTA). (3) manfaat bagi siswa: Penelitian ini diharpakan
dapat menjadi motivasi dan semangat bagi siswa dalam meningkatkan kualitas
membaca pemahaman.

METHOD

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan jenis
deskriptif. Lokasi penelitian dilaksanakan di MI Mamba’ul Khair NW Bertais
Kecamatan Sandubaya Kota Mataram. Metode yang digunakan dalam
pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik
analisis data kualitatif yang digunakan dengan langkah-langkah yaitu
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan
(Sugiyono-2018:482). Pemeriksaan keabsahan data-dalam-penelitian i
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menggunakan perpanjang pengamatan, teriangulasi dan meningkatkan
ketekunan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Bentuk-Bentuk Kesulitan Membaca Pemahaman pada Siswa Kelas 1V
MI Mamba’ul Khair NW Bertais

Kesulitan membaca pemahaman merupakan kesulitan yang  sering
dialami oleh peserta didik dalam pelajaran Bahasa Indonesia.

Bentuk kesulitan peserta didik dalam membaca pemahaman antara lain :
1. Menyampaikan pemikiran

Menyampatkan pemikiran merupakan bentuk kesulitan yang
sering kali dialami oleh peserta didik karena menyampaikan pemikiran
merupakan bagian dari membaca pemahaman. Menyampaikan pemikiran
sangat sulit dikuasai oleh peserta didik karena menyampaikan pemikiran
membutuhkan pemahaman yang sangat matang terhadap isi cerita
sehingga bisa menyampaikan pemikirannya lewat apa yang dipahami dan
bisa diambil oleh peserta didik.

Dari hasil paparan data temuan bahwa menyampaikan pemikiran
merupakan bentuk kesulitan yang dialami oleh siswa kelas IV MI
Mamba’ul Khair NW Bertais karena siswa masih ada yang kurang yakin
terhadap pendapat mereka dalam memprediksi ceirita.

Menyampaikan pemikiran atau menyimpulkan isi cerita lewat
pemikiran sendiri sangat sulit bagi peserta didik karena menyimpulkan
cerita harus memahami isi cerita dan menemukan ide pokok paragraf
terdahulu agar peserta didik bisa menyampaikan pemikirannya

2. Memahami isi cerita

Memahami isi cerita merupakan langkah kedua dalam
menyimpulkan teks inspirasi. Namun, titik kesulitan yang dialami peserta
didik dalam membaca pemahaman ialah memahami isi cerita.

Dari paparan hasil temuan bentuk kesulitan dalam membaca
pemahaman yang dialami oleh peserta didik kelas IV yaitu peserta didik
masih kesulitan dalam memahami isi cerita yang diberikan oleh guru
karena kurang perhatian dan kurang minatnya peserta didik dalam
membaca cerita karena peserta didik lebih suka mendengarkan cerita
daripada membacanya secara langsung.

Memahami isi cerita sangat penting dalam membaca pemahaman.
Namun, memahami isi cerita juga termasuk kesulitan dalam membaca
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pemahaman yang sering dialami peserta didik karena memahami isi cerita
sangat sulit dimengerti oleh peserta didik.

3. Menemukan ide pokok paragraf

Menemukan ide pokok paragraf merupakan kesulitan yang sering
dialami oleh peserta didik dalam membaca pemahaman. Sebelum
menemukan ide pokok paragraf peserta didik harus bisa memahami isi
cerita dulu agar peserta didik tidak kesulitan dalam menemukan ide pokok
paragraf. Ide pokok paragraf merupakan bagian penting yang harus ada
dalam setiap paragraf.

Menemukan ide pokok paragraf merupakan bentuk kesulitan yang
dialami peserta didik kelas IV MI Mamba’ul Khair NW Bertais karena
peserta didik kurang memahami isi dari cerita sehingga mereka tidak bisa
menemukan ide pokok paragraf dari sebuah cerita.

Ide pokok merupakan intisari sebuah bacaan. Berkenaan dengan
hal tersebut, Karaf (1995:70) mengungkapkan, lazimnya ide pokok berada
di akhir paragraf, di tengah paragraf, di awal paragraf, di awal dan di akhir
paragraf, atau adakalanya diseluruh paragraf. Dalam satu paragraf ada
kalimat pokok dan kalimat kunci. Menemukan ide pokok merupakan
suatu kewajiban bagi pembaca mencoba menambah wawasan
pengetahuan melalui bacaan. Jika siswa mampu menentukan ide pokok
dengan baik, maka pemahamannya mengenai bacaan tersebut akan baik
pula, sehingga siswa lebih mudah untuk menulis kembali apa yang telah
dibaca.

B. Upaya Guru dalam Menerapkan Strategi Directed Reading Thinking
Activity (DRTA) untuk Mengatasi Kesulitan Membaca Pemahaman pada
Siswa Kelas IV MI Mamba’ul Khair NW Bertais

Upaya guru merupakan usaha guru dalam berlangsungnya proses
pembelajaran agar tercapainya tujuan pembelajaran yang diinginkan. Berhasilnya
usaha guru dapat dilihat dari hasil belajar peserta didik.

Adapun guru menurut UU No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
adalah tenaga pendidik profesional yang memiliki tugas utama untuk mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta
didik pada pendidikan anak usia dini melalui jalur formal pendidikan dasar dan

pendidikan menengah.

Seperti yang telah diteliti ada 3 upaya guru dalam menerapkan strategi
directed reading thinking aktivity (DRTA), antara lain:

1. Menyediakan Gambar-Gambar
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Berdasarkan paparan data temuan menunjukkan bahwa guru kelas
IV MI Mamba’ul Khair NW Bertais menyediakan gambar-gambar yang
mudah dipahami siswa sebagai cara untuk mengatasi kesulitan membaca
pemahaman supaya siswa bisa dengan mudah menyampaikan
pemikirannya dengan memprediksi gambar yang disediakan guru.

Dalam hal ini diketahui bahwa menggunakan media gambar agar
bisa membantu perkembangan peserta didik dalam membaca
pemahaman karena upaya tersebut sangat efektif dan sangat membantu
dalam tercapainya tujuan pembelajaran yang diinginkan.

Media gambar yang menarik, akan menarik perhatian siswa dan
menjadikan  siswa memberikan respon awal terhadap proses
pembelajaran. Media gambar juga akan diingat lebih lama oleh siswa
karena betuknya yang konkrit dan tidak bersifat abstrak sehingga siswa
akan mudah untuk membaca pemahaman.

2. Memberikan Contoh Cara Memahami Bacaan

Mempraktikkan atau mencontohkan merupakan cara atau usaha
yang sangat efektif digunakan ketika berlangsungnya pembelajaran karena
dengan mempraktikkan kembali atau mencontohkan ulang peserta didik
akan mudah memahami dan mempraktikkan cara memahami bacaan.

Berdasarkan pada hasil temuan menunjukkan bahwa memberikan
contoh cara memahami bacaan merupakan salah satu cara yang
digunakan guru kelas IV MI Mamba’ul Khair NW Bertais dalam
mengatasi kesulitan membaca pemahaman siswa. Memberikan contoh
cara memahami bacaan diterapkan jika siswa memang belum memahami
bacaan.

Mempraktikkan atau memberikan contoh cara memahami bacaan
merupakan usaha guru dalam mengatasi kesulitan membaca pemahaman.
Dengan menerapkan usaha tersebut peserta didik yang awalnya belum
bisa memahami bacaan sudah bisa memahami bacaan sedikit demi sedikit.

3. Melatih Menemukan Ide Pokok

Melatih menemukan ide pokok merupakan usaha yang sering
dilakukan oleh guru dalam membaca pemahaman karena upaya atau
usaha ini sangat berpengaruh terhadap keberhasilan peserta didik dalam
membaca pemahaman sebelum menerapkan usaha tersebut masih banyak
peserta didik yang belum bisa menemukan ide pokok paragraf dari cerita
dan setelah guru menerapkan usaha tersebut ada perubahan terhadap
peserta didik yakni sedikitnya jumlah peserta didik yang masih kesulitan
dalam membaca pemahaman.
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Dari hasil temuan menunjukkan bahwa untuk mengatasi kesulitan
membaca pemahaman pada siswa kelas IV yaitu melatih peserta didik
untuk menemukan ide pokok dari materi yang dipelajari, karena upaya ini
sangat berpengaruh terhadap keberhasilan peserta didik dalam membaca
pemahaman. Sebelum menerapkan usaha tersebut masih banyak peserta
didik yang belum bisa menemukan ide pokok dari paragraf, dan setelah
guru menerapkan usaha tersebut ada perubahan terhadap peserta didik
yakni sedikitnya jumlah peserta didik yang masih kesulitan dalam
membaca pemahaman.

Seperti menurut Wening Nazifah dalam penelitiannya bahwa
dengan melatih menemukan ide pokok pada setiap paragraf peserta didik
akan lebih mudah dalam menemukan ide pokok dalam setiap paragraf
cerita.

KESIMPULAN

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis
lakukan di MI Mamba’ul Khair NW Bertais tentang upaya guru dalam
menerapkan strategi directed reading thinking activity (DRTA) untuk mengatasi
kesulitan membaca pemahaman pada siswa kela IV, maka dapat disimpulkan :

1. Bentuk kesulitan membaca pemahaman pada siswa kelas IV MI
Mamba’ul Khair NW Bertais adalah a) Sulit memahami isi cerita; b)
Menemukan ide pokok paragraf; ¢) Sulit untuk menyampaikan pemikiran.

2. Upaya guru dalam menerapkan strategi directed reading thinking activity
(DRTA) untuk mengatasi kesulitan membaca pemahaman pada siswa
kelas IV MI Mamba’ul Khair NW Bertais adalah a) Menyediakan gambar-
gambar; b) Memberikan contoh cara memahami bacaan; c) Melatih

menemukan ide pokok dari materi yang di pelajari.
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